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ABSTRAK

MIFTAHUL JANNAH, 2022, Pengaruh penggunaan metode speed reading
terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipiito
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Adam Pembimbing I dan Sn
Rahayu Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode speed reading
terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti yaitu eksperimen, yang artinya penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Populasi dan sampel penelitian ini yaitu populasinya seluruh siswa kelas V SD
Negeri 20 Alesipitto yang berjumlah 11 orang, dan sampelnya yaitu keseluruhan
siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto yang berjumlah 11 orang. Data
dikumpulkan menggunakan observasi dan juga tes, data yang dikumpulkan
dianalisis menggunakan pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kemampuan membaca cepat
sebelum di ajar dengan menggunakan speed reading tingkat penguasaan berada
pada kategori sedang, setelah menggunakan metode speed reading mencapai
kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa metode speed reading dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa, beberapa
keuntungannya yaitu dapat mengaktifkan murid pada saat proses pembelajaran
berlangsung, menarik perhatian murid dan mempermudah pemahaman murid.

Kata Kunci : Metode Speed Reading, Kemampuan Membaca Cepat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai individu dan sebagai warga negara, dengan memilih isi, strategi
kegiatan, dan teknik penilaian yang sesual. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia itu sehingga mampu berkembang menjadi
khalifa di bumi dan berfungsi menumbuh kembangkan potensi, bakat dan minat,
(Ahmadi, 2016: 51).

Undang-Undang No,20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan
momentum awal bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku
sekolah dasarlah mereka mendapatkan imunitas belajar yang kemudian menjadi
kebiasaan-kebiasaan yang akan dilakukan di kemudian hari. Dalam satuan
pendidikan memilki kurikulum, adapun kurikulum yang di gunakan saat ini
adalah kurikulum 2013.

Kurikulum ini didesain sebagai bentuk penyesuaian terhadap tantangan

pendidikan dan kehidupan masyarakat yang lebih kompleks di masa mendatang,




Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian yaitu, aspek sikap, aspek
perilaku, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berbasis teks baik
secara lisan maupun tulisan dengan menempatkan Bahasa Indonesia sebagai
wahana untuk mengekspresikan perasaan dan pemikiran. Semua jenjang
pendidikan baik dari tingkat Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi,
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan menjadi pembelajaran yang wajib
untuk diajarkan. Apalagi yang menjadi pondasi awal yang perlu dibangun dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah di bangku sekolah dasar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bukan hanya untuk
meningkatkan pengetahuan saja, ftetapi sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa anak. Pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa
aspek salah satunya adalah membaca. Menurut Solchan (2017: 1.33) kemampuan
membaca merupakan kemampuan untuk memahami dan menafsirkan pesan yang
disampaikan secara tertulis oleh pihak lain. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman simbol-simbol tertulis, tetapi juga memahami pesan atau
makna yang disampaikan oleh penulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sckolah Dasar merupakan bagian
pembelajaran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
memerlukan kreativitas dan inovasi yang perlu dikembangkan agar tidak terjadi
kekurangan kosa kata, salah penafsiran dan cenderung pasif dalam
berkomunikasi. Oleh karena itu, sudah sangat jelas bahwa memahami Bahasa

khususnya Bahasa Indonesia akan mempermudah dalam berkomunikasi.




Di era arus globalisasi saat ini, pengetahuan sudah sangat mudah diakses dan
berbagai arah. Pengetahuan yang didapatkan baik melalui media cetak maupun
digital, tidak terlepas dari kegiatan membaca. Anak usia sekolah dasar dituntut
untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang baik sebelum melangkah ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kemampuan mereka seyogianya diasah
sejak dini secara terus menerus sehingga kemampuan dan pengetahuan mereka
dapat berkembang karena kunci keberhasilan dalam pembelajaran adalah ketika
siswa dapat membaca dan memahami bacaan. Dengan membaca siswa akan lebih
mudah dalam proses pembelajaran. Melalui membaca siswa akan mendapatkan
informasi dari buku pelajaran yang telah dipelajari. Tidak hanya dari informasi
dari buku pelajaran saja akan tetapi informasi dari luar pun akan lebih mudah
didapatkan ketika siswa memiliki kemampuan membaca yang baik. Karena
membaca merupakan jembatan untuk mendapatkan pengetahuan. Namun
keberhasilan tersebut tidak terlepas dari peranan guru di sekolah.

Peranan guru di sekolah adalah sesuatu yang sangat penting. Tugas guru
dalam membimbing dan mengarahkan serta menanamkan kebiasaan membaca
kepada anak didiknya adalah hal yang utama. Bukan hanya dapat membaca dan
memahami bacaan saja, tetapi siswa juga diharapkan dapat membaca secara cepat
dan memahami isi bacaan secara tepat. Oleh karena itu, Sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran guru perlu mempersiapkan suatu perencanaan yang baik
sebelum melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas.

Mengajar pada dasarnya bukan semata-mata menuntaskan mater
pembelajaran  saja ataupun menyelesaikan beban waktu mengajar tanpa

memperhatikan pemilihan metode mengajar yang tepat untuk diterapkan di kelas




sesuai kebutuhan siswa. Guru dalam mengajar periu memilih suatu metode yang
tepat sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil
belajar siswa khususnya dalam melatih kemampuan membaca cepat siswa.
Apalagi saat ini, bentuk penilaian akhir semester baik dikelas rendah maupun di
kelas tinggi sudah berbasis AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang
mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan dalam membaca secara cepat
dan tepat dalam memahami makna dari suatu bacaan.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas dan wawancara yang telah
dilakukan dengan guru kelas V SD Neger 20 Alesipitto kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep, peneliti menemukan sebuah fakta bahwa kemampuan siswa
dalam membaca cepat masih tergolong rendah. Hal imi terlihat dari siswa yang
tuntas dalam pembelajaran sebanyak 4 orang dengan persentasc 36%. Siswa yang
tidak tuntas sebanyak 7 orang dengan persentase 64%.

Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca cepat ini dikarenakan masih
ada beberapa siswa yang ketika ditunjuk untuk membaca merasa malu-malu, tidak
percaya diri saat tampil di depan teman-temannya sehingga pelafalan dan intonasi
ketika membaca menjadi kurang jelas, siswa cenderung terpacu pada kecepatan
membaca sehingga siswa kurang memahami bacaan yang telah dibaca dan
penggunaan tanda baca yang kurang diperhatikan terutama penggunaan tanda
koma, {anda titik, tanda tanya dan tanda seru. Guru belum mampu menemukan
metode yang dapat digunakan dalam membantu siswa membaca secara cepat dan
tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang tepat dalam mengajar supaya

siswa memiliki kemampuan dalam membaca secara cepat, tepat scrta mampu




memahami isi bacaan. Guru kelas V kurang tepat dalam menggunakan metode
dalam membaca cepat pada siswa.

Metode merupakan suatu cara yang bisa digunakan oleh guru. Penggunaan
metode yang tepat dan efektif, mampu membantu siswa maupun guru dalam
proses pembelajaran. Karena Kurang tepatnya penggunaan metode ketika
membaca dan rendahnya kemampuan siswa dalam membaca cepat menjadi alasan
peneliti ingin melakukan penelitian di kelas V SD Negeri 20 Alesipitto. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk melatth kemampuan membaca cepat adalah
menggunakan metode speed reading. Metode Speed reading merupakan salah
satu metode membaca untuk dapat membaca dengan cepat sekaligus
memahaminya isi bacaan. Kelebihan dari metode ini yaitu memudahkan pembaca
untuk cepat menguasai informasi, dapat diterapkan dalam bacaan apapun, seria
mampu membantu untuk mengetahui ide pokok buku-buku atau bacaan yang telah
dibaca serta lebih cepat menyelesaikan bacaan, hingga pembaca antusias untuk
membaca bacaan lain.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitan
dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Speed Reading Terhadap
Kemampuan Membaca Cepat Siswa Kelas V SD Negeri 20 Alesipitio Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan
metode speed reading terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD

Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabaputen Pangkep ? ”




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pengaruh penggunaan metode speed reading terhadap kemampuan membaca
cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Laporan penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu literatur pada mata
pelajaran bahasa Indonesia terkait manfaat metode speed reading terhadap
kemampuan membaca cepat siswa kelas V sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru bahwa
penggunaan metode speed reading dalam membaca lancar merupakan salah
satu alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
b. Bagi Siswa
Siswa tidak merasa jenuh karena mendapatkan variasi metode speed
reading dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
pertimbangan untuk meningkatkan komitmen sekolah dalam meningkatkan

kualitas peserta didik menjadi semakin baik.




d. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah dan inspirasi bagi

peneliti lain.




BABII

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pendidikan dasar bertujuan memberikan atau membekali kemapuan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara, dan ummat manusia, serta mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pendidikan lanjutan dan menengah.

Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya adalah untuk mengembangkan
kemampuan psikis serta kemampuan penyesuaian sosial siswa secara utuh.
Dalam rangka mempersiapkan siswa ke jenjang pendidikan menengah atau
memasuki lapangan kerja, perlu diusahakan pengembangan  sikap
bertanggung jawab dalam belajar mengemukakan pendapat, serta kemadirian
dalam mengambil keputusan.

Pada kurikulum SD terdapat hal baru, di antaranya berkaitan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia. Kurikulum SD meneckankan pada tiga
kemampuan dasar yaitu: “baca-tulis-hitung”. Membaca dan menuhs
keduanya merupakan kemampuan dasar yang ditunjang oleh pelajaran bahasa
Indonesia. Karena itu guru SD diharapkan dapat memahami perkembangan
mutakhir ilmu pengajaran bahasa sekarang harus berpusat pada siswa, tidak

lagi berpusat pada guru.




Menurut Hambali, (2018: 5) ada beberapa pokok pikiran yang mendasari
pengajaran bahasa yang perlu diperhatikan dalam penerapan kurikulum
bahasa Indonesia diantaranya yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini:
Ragam bahasa Indonesia, hakikat pengajaran bahasa Indonesia dan sastra

Indonesia, bahasa sebagai alat komunikasi, bermakna, siswa dan guru.

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran
keterampilan berbahasa Indonesia, bukan pengajaran tentang bahasa dan
struktur bahasa. Sejalan dengan itu, pengajaran sastra adalah pengajaran
untuk meningkatkan kemampuan menikmati, menghayati serta memahami
karya sastra. Pengajaran bahasa Indonesia menenkankan pada ragam bahasa
baku, baik bahasa lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia
dengan fokus membaca adalah pembelajaran bahasa indonesia yang

dipusatakan pada melatih keterampilan membaca.

Keterampilan berbahasa Indonesia terdapat empat aspek, yaitu
menyimak, membaca, menulis dan berbicara. Adapun fokus dalam penelitian
ini, peneliti berfokus pada keterampilan membaca. Keterampilan membaca
merupakan salah satu hal yang penting. Dengan membaca siswa akan lebih

mudah dalam mendapatkan informasi dan memahami pembelajaran.

2. Metode Speed Reading
a. Metode Speed Reading
Salah satu komponen keterampilan yang harus dimiliki guru yaitu

kemampuan dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada
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siswa. Dengan adanya metode dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan informasi lebih bermakna.

Menurut Kurniawan (2014: 42), metode adalah cara atau teknik
untuk mencapai tujuan khusus tertentu. Karena dalam pembelajaran itu
biasanya terdapat lebih dari satu tuyjuan khusus tentunya akan
memerlukan lebih dari satu metode yang digunakan. Meskipun pada
dasarnya satu metode bisa digunakan untuk mencapai lebih satu tujuan,
akan tetapi untuk pertimbangan variasi dan motivasi belajar siswa,
sebaiknya pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi.

Pada metode diartikan sebagai “cara mengajar’. Sebenarnya
pengertian yang tepat untuk cara mengajar adalah teknik mengajar,
sedangkan metode pada hakikatnya adalah suatu prosedur untuk
mencapai sesuatu tujuan yang telah ditetapkan, yang meliputi hal-hal
berikut.

1) Pemilihan bahan

2) Urutan bahan

3) Penyajian bahan

4) Pengulangan bahan. (Solchan, 2017: 3.9-3.10).

Menurut Soedarso mengatakan bahwa metode speed reading
merupakan semacam latihan untuk mengelola secara cepal proses
penerimaan informasi. Seseorang akan dituntut untuk membedakan
informasi yang diperlukan atau tidak. Informasi itu kemudian disimpan

dalam otak, (Darmadi, 2018: 334).
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Menurut Noer (Yasmin 2019: 19) menjelaskan bahwa metode
speed reading merupakan proses membaca cepat dengan mampu
memproses informasi dengan kecepatan yang tinggi. Dalam menerapkan
speed reading, langkah—langkah penggunaan metode speed reading
dimulai dengan teknik dasar membaca cepat seperti menggali kata
dengan cepat, membaca kelompok kata dan melatih pergerakan mata.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode
speed reading merupakan cara atau teknik yang digunakan untuk melatih
kemampuan membaca untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.

b. Langkah-langkah Metode Speed Reading

Membaca cepat tidak hanya terkait dengan teknik mengenali
kumpulan data maupun menghilangkan kebiasaan buruk yang
menghambat. Salah satu aspek yang menghambat adalah langkah-
langkah serta sikap yang baik ketika membaca.

Berikut ini langkah-langkah membaca cepat menurut Widiatmoko
(Yasmin, 2019: 22):
1) Rileks

Tubuh yang rileks membantu menyerap informasi yang baik. Posisi

yang rileks seklaigus meningkatkan konsentrasi dan kecepatan.
2) Jarak antara mata dan tulisan

Membaca akan menjadi lambat ketika mata menjadi lelah. Jika itu

terjadi cobalah keluar ruangan sebentar, tutup mata dan tariklah

nafas dalam-dalam dan keluarkan sambil merasakan kehangatan dan

kenyamanan yang menjalari tubub. Jaga jarak antara mata dan




3)

4)

C.
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tulisan jangan terlalu dekat akan mengurangi bidang pandangan dan
membuat mata bekerja lebih keras. Sedangkan, jarak yang terlalu
jauh membuat tulisan kurang jelas dan terlihat kabur.
Hindari gerakan tubuh yang tidak periu
Ketika membaca terkadang seseorang membuat hal-hal yang tidak
bermanfaat seperti gerakan-gerakan puipen, dan sebagainya. Hal
tersebut merupakan respon alami tubuh ketika sedang berpikir.
Disisi lain, gerakan tersebut juga mengambil energi yang
sebenarmya bisa difokuskan untuk kegiatan membaca itu sendiri.
Kerjasama dua tangan
Ketika kecepatan membaca kita mulai meningkat, kecepatan dan
kerjasama kedua tangan dalam memegang buku mengarahkan mata
untuk membaca tulisan. Dan bolak balik halaman menjadi penting.
Dengan kerjasama dua tangan dengan baik, maka akan menjadi
seseorang pembaca yang lebih cepat dan efektif.
Kekurangan dan Kelebihan Metode Speed Reading

Apabila pembaca membaca suatu bacaan dengan cepat, maka

pembaca akan mendapat beberapa keuntungan dan kekurangannya.

Menurut Soedarso (Yasmin, 2019: 25) dijelaskan bahwa ada beberapa

kelebihan dari speed reading, diantaranya:

1)

2)

Lebih cepat menyelesaikan bacaan, hingga pembaca antusias untuk
membaca bacaan lain.

Memudahkan pembaca untuk cepat menguasai informasi




3)

4)

5)

6)
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Bisa diterapkan dalam bacaan apapun, seperti buku, surat kabar,
majalah dan lain-lain.

Sangat tepat diterapkan untuk orang yang tergesa-gesa atau
mempunyai keterbatasan waktu

Dapat membantu sescorang untuk membuat  pertimbangan/
memutuskan sesuatu, misal dalam hal orang yang ingin membuat
laporan atau suatu kegiatan

Sangat membantu pembaca untuk mengetahui ide pokok buku-buku

pegangan mereka.

Sedangkan kekurangannya yartu:

1) Adanya rasa kebingungan atau kehilangan pemahaman dari apa

2)

yang telah dibaca karena mercka belum atau kurang menguasai
keterampilan membaca dengan menggunakan teknik speed reading,
maka dari itu diadakan agar mereka menguasai keterampilan secara
cepat.

Adanya kesulitan dalam berkonsentrasi saat membaca disebabkan
oleh beberapa faktor seperti kelelahan fisik baik secara mental atau

fisik, bosan, atau pikiran sedang terdistraksi oleh beberapa hal.

Kemampuan Membaca Cepat

a.

Pengertian Membaca Cepat

Menurut Soedarso dalam Agustini (2019: 2) membaca adalah

aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan

yang terpisah-pisah. Meliputi: orang harus menggunakan pengertian dan
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khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat. Keterampilan membaca
dibedakan menjadi klarifikast:

a. Membaca intensif

b. Membaca ekstensif

¢. Membaca cepat

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata bahasa tulis.

Membaca adalah kegiatan adalah salah satu dari empat komponen
berbahasa. Dalam kegiatan membaca, kegiatan lebih banyak dititik

beratkan pada keterampilan membaca dari teori-teori itu sendiri.

Tiga komponen dalam keterampilan membaca, yaitu:

a. Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca.

b Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur
linguistik dengan formal.

¢. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna. Mafrukhi

(Yasmin, 2019: 10).

Menurut Solchan (2017: 1.33) kemampuan membaca merupakan
kemampuan untuk memahami dan menafSirkan pesan yang disampaikan
secara tertulis oleh pihak lain. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman simbol-simbol tertulis, tetapi juga memaharmi pesan

atau makna yang disampaikan olch penulis.




15

Kemampuan membaca yaitu kesanggupan dan kecakapan serta
kesiapan seseorang untuk mamahami gagasan-gagasan dan lambang atau
bunyi bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan yang disesuaikan
dengan maksud dan tujuan si pembaca untuk mendapatkan amanat atau

informasi yang diinginkan.

Membaca cepat adalah keterampilan yang berguna dan berharga.
Namun, mungkin ada saat-saat tidak tepat ketika menggunakan teknik ini.
Misalnya, membaca dokumen yang sangat penting dimana anda perlu
membaca dengan perlahan, sehingga anda dapat sepenuhnya memahami

setiap detail.

Membaca cepat merupakan jenis membaca yang pada dasarnya lebih
mengutamakan kecepatan dalam memperoleh  informasi-informasi.
Menurut Supriadi (Muhsyanur, 2019: 48) membaca cepat yaitu suatu
proses membaca dalam waktu yang cepat dan dengan pemahaman yang
tepat. Menurut Nurhadi (Muhsyanur, 2019: 48) membaca cepat adalah
jenis membaca yang mengutamakan kecepatan untuk mengolah secara
cepat proses penerimaan informasi dengan tidak meninggalkan

pemahaman terhadap aspek bacaan.

Menurut Nurhadi (Darmadi, : 334) membaca cepat dan efektif ialah
jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan tidak

meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaannya.

Kecepatan membaca, biasanya dikaitkan dengan tujuan membaca,

keperluan dan bahan bacaan. Seorang pembaca yang baik tidak
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menerapkan kecepatan membacanya secara konstant diberbagai keadaan

membaca.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca cepat diperoleh melalui latihan yang bertujuan

untuk mendapatkan informasi dalam waktu yang singkat.

b. Tujuan Membaca Cepat

Menurut Tarigan (Yasmin, 2019: 12) tujuan utama dalam membaca
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi,
pemahaman makna bacaan. Maka erat sekali berhubungan dengan
maksud tujuan, atau intensif pembaca dalam membaca. Membaca
hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan
suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang
yang tidak mempunyai tujuan.

Menurut Srindaningsih (2017: 87) Membaca cepat bukanlah
tujuannya. Tujuannya utamanya tetaplah pemahaman yang diperoleh,
karena dalam membaca cepat juga didapatkan pemahaman yang cepat
pula, kecepatan membaca bergantung dengan:

1) Bahan bacaan

2) Tujuan membaca

3) Keakraban dengan bahan bacaan

Membaca cepat bertujuan melatih kecepatan gerakan mata siswa saat
membaca. Membaca cepat perlu dilatihkan karena pada dasarnya nanti
siswa harus membaca dalam waktu yang singkat. Misalnya membaca

pengumuman, pemberitahuan, berita atau tulisan-tulisan yang lain.
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Membaca cepat dilakukan tanpa bersuara. Dengan demikian tidak bersuara
ini diharapkan siswa dapat membaca sej umlah kata permenit.

Kelas 1 : 60 — 80 kata/menit

Kelas II : 90 — 110 kata/menit

Kelas 111 : 120 — 140 kata/ menit

Kelas IV : 150 — 160 kata/ menit

Kelas V : 170 — 180 kata/ menit

Kelas VI : 190 — 250 kata/menit, (Hambali, 2018: 8).

Bila diterapkan dengan benar dan dipraktekkan secara cermat,

membaca cepat secara ifikan dapat meningkatkan efektivitas

keseluruhan waktu, karena memﬁkan untuk bekerja lebih efesien

diarea lain. 1L

. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam

Menurut Hambali ( 2018 11-12) untuk membaca juga terdapat
3 Al .;km:

a hal yang perlu diperhatikan. Hal-hal itu s

2) Dalam kehidupan sehari-hari membaca cepat sangat  besar

cepat ialah untuk memperoleh informasi sebanyak-

. mata dilatih bergerak

secara cepat sambil menjangkau sebanyak mungkin kata-kata yang
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kegiatan membaca tanpa bersuara atau tanpa mengucapkan wacana
yang dibaca.

4) Kemajuan yang dicapai hendaknya diketahui siswa. Siswa disuruh
menghitung jumlah kata yang dibaca dalam waktu tertentu.

5) Agar siswa tidak melampaui bagian tertentu demi mengejar jumlah
kata yang dibaca, maka setelah mereka membaca diberikan
pertanyaan mengenai bacaan tersebut. Pada akhirnya siswa
diharapkan dapat membaca cepat dengan melampaui beberapa kata
maupun baris yang dianggap penting. Jika sudah sampai pada tingkat
ini biasa juga disebut membaca halaman. Siswa secepatnya mencarl
kata atau kalimat kunci itu dapat diduga isi uraian pada suatu

halaman.

Dengan latihan membaca cepat diharapkan siswa mahir membaca
suatu bacaan dengan cepat serta dapat menangkap dengan cepat informasi

dari bacaan dengan scbaik-baiknya.

d. Karakteristik Peniliaian Membaca
Dalam penelitian ini karakteristik penilaian yang digunakan untuk
mengukur dan menilai kemampuan membaca yaitu :

Tabel 2.1 Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Cepat Siswa

N Aspek dinilai e Bob
0 spek vang dinilal obot
/ 5:4 31231

Nila

1 Pelafalan

2 Intonasi
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3 | Mengetahui Ide Pokok Utama

4 Kelancaran

Rata-rata

Sumber: (Arikunto, 2013:193)

Tabel 2.2 Kisi-Kisi Intrumen Penilaian Keterampilan Membaca Cepat

Aspek yang Patokan Skor Kriteria
dinilai Maksimal
Pelafalan St: Tepat dalam 25-30 Sangat tinggi

melafalkan kata-kata dan
kalimat sederhana

T: Baik dalam 21-24 Tinggi
melafalkan kata-kata dan
kalimat sederhana

R: Cukup dalam 16-20 Rendah
melafalkan kata-kata dan
kalimat sederhana

Sr: Kurang dalam 0-15 Sangat rendah
melafalkan kata-kata dan
kalimat sederhana

Intonast St: Tepat dalam 19-20 Sangat tinggi
penggunaan intonasi
T: Baik dalam 16-18 Tinggi
penggunaan intonasi
R: Cukup dalam 13-15 Rendah
penggunaan intonasi
Sr: Kurang dalam 0-12 Sangat rendah
penggunaan intonasi
Mengetahui St: Tepat dalam 25-30 Sangat tinggi
ide pokok menentukan ide pokok
utama utama dalam bacaan
T: Kurang dalam 21-24 Tinggi

menentukan ide pokok
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utama dalam bacaan

R: Cukup dalam
menentukan ide pokok
utama dalam bacaan

16-20

Rendah

Sr: Tidak tepat dalam
menentukan ide pokok
utama dalam bacaan

0-15

Sangat rendah

Kelancaran St; Lancar dalam
membaca bacaan yang
disediakan

19-20

Sangat tinggi

T: Lancar tetapi belum
tepat dalam membaca
bacaan yang disediakan

16-18

Tinggi

R: Cukup lancar dalam
membaca bacaan yang
disediakan

13-15

Rendah

Sr: Tidak lancar dalam
membaca bacaan yang
disediakan

0-12

Sangat rendah

Sumber: Mentri Pendidikan Nasional Nomor 58

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini disusun melalui kerangka pikir untuk mempermudah dalam

memahami alur dalam penelitian ini. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia

terdapat empat aspek yaitu menyimak, menulis, membaca dan berbicara. Adapun

dalam fokus penelitian ini adalah keterampilan membaca siswa.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan teks bacaan untuk mengetahui

kemampuan membaca cepat siswa kelas V kemudian diberikan kepada peserta

didik tanpa memberikan perlakuan (Pretest). Setelah melakukan pretest langkah

selanjutnya adalah memberikan perlakuan (treatmenr) dengan menggunakan

metode speed reading (postiest).
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Adapun langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dari prefest dan

posttest untuk mengetahui hasilnya. Setelah hasilnya didapatkan maka bisa

diketahui berpengaruh atau tidaknya penggunaan metode speed reading terhadap

kemampuan membaca cepat siswa kelas V. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan berikut ini,

Keterampilan Berbahasa

Menyimak

Membaca

Menullis

Berbicara

Membaca Teks Bacaan

Pretest

Analisis Data

Penggunaan metode

Hasil

Sneed Readino
Positest
/ Ada Pengaruh
\J Tidak Ada Pengaruh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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dengan db = 26-1= 25 dengan taraf signifikansi (a) = 5% diperoleh tube sebesar
2.059. Karena thitune Sebesar 14,359 > tuwer sebesar 2,059. Dengan demikian H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa speed reading berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 56
Pontianak.
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tentang pengaruh penggunaan
metode speed reading terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, maka peneliti

mengajukan hipotesis yaitu:

Hi: Terdapat pengaruh penggunaan metode speed reading digunakan
terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Neger 20

Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode speed reading terhadap
kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto

Kecamatan Ma’rang Kabupten Pangkep.
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a. Variabel bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Terikat). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan metode speed reading.

b. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini adalah

kemampuan membaca cepat.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Metode speed reading

Menurut Soedarso (Gramedia, cet.11,2017) metode speed reading
merupakan semacam latihan untuk mengelola secara cepat proses
penerimaan informasi. Sescorang akan dituntut untuk membedakan
informasi yang diperlukan atau tidak. Informasi itu kemudian disimpan
dalam otak.

2.  Membaca cepat

Menurut Nurhadi (2017) membaca cepat adalah jenis membaca yang
mengutamakan kecepatan untuk mengolah secara cepat proses penerimaan

informasi dengan tidak meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaan.

G. Prosedur Penelitian
1. Tahap Konseptual (merumuskan dan memgidentifikasi masalah,

meninjau kepustakaan yang relevan, mendefinisikan kerangka teoritis,
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merumuskan hipotesis).

2. Fase Perancangan dan Perencanaan (memilih rancangan penelitian,
mengidentifikasi populasi yang diteliti, mengkhususkan metode untuk
mengukur variabel penelitian, merancang rencana sampling, mengakhin
dan meninjau rencana penelitian, melaksanakan penelitian dan melakukan
revisi).

3. Membuat Instrumen dan pengumpulan data penelitian.

4. Fase Empirik (pengumpulan data, persiapan data untuk di analisis)
mengumpulkan data penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan.

5. Fase Analitik (menganalisis data dan menghitung hasil data penelitian),
mengolah dan mengalisis data hasil penelitian. Data yang telah

dikumpulkan dari lapangan diolah dan dianalisis untuk mendepatkan

kesimpulan-kesimpulan yang diantaranya kesimpulan dari hasil pengujian
hipotesis penelitian.
6. Fase Diseminasi, mendesain hasil penelitian. Pada tahap akhir, agar hasil I

penelitian dapat dibaca, dimengerti, dan diketahui oleh pembaca maka
hasil penelitian tersebut disusun dalam bentuk kesimpulan dari hasil
penelitian.
H. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Adapun Instrumen penelitian yag

digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan membaca siswa yaitu:
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Manurut Arikunto (2013:193) “tes adalah serentetan pertanyaan atau

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu

atau kelompok.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan berupa tes kemampuan

membaca. Berikut ini format instrumen kemampuan membaca cepat.

Tabel 3.4 Format Instrumen Kemampuan Membaca Cepat

Skor
Aspek yang dinilai

Baobot

Nilai

1 Pelafalan

2 Intonasi

3 | Mengetahui Ide  Pokok

Utama

4 Kelancaran

Rata-rata

Keterangan : 5 = Sangat Tinggi

4 = Tinggi
3 = Sedang
2 =Rendah

1 = Sangat Rendah

Nilai = Skor Perolehan ; Skor Maksimal x 100
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Selain memberikan tes menulis karangan narasi, peneliti juga membuat

lembar observasi yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa sclama

proses pembelajaran baik pada saat pretest dan posttes!. Adapun kriteria yang

dinilai pada lembar observasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5 Lembar Observasi yang Digunakan Pada Saat penelitian

Skor Penilaian
No Aktivitas yang Diamati
4 3|21
1 ! Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan
2 | Siswa aktif pada saat pembelajaran
3 | Siswa bersemangat pada saat proses pembelajaran
y Siswa yang memberikan jawaban jika guru mengajukan
pertanyaan
5 | Siswa tertib dalam mengikutt pembelajaran
p Antusias siswa ketika menggunakan metode speed
reading
7 | Kesiapan siswa dalam membaca
Jumiah Skor Perolehan
Skor Maksimal 35
Persentase : Yo

Keterangan : 5 = Sangat Tinggi

4 = Tinggi
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3 = Sedang

2 =Rendah

1 = Sangat Rendah

Nilai = Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100

3. Dokumentast

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, melalui dokumentasi kita dapat
memperoleh informasi foto keadaan sekolah, letak sekolah, foto kegiatan sekolah.
Pada saat penelitian, peneliti akan mengambil dokumentasi berupa foto dalam
kegiatan pembelajaran membaca cepat menggunakan metode speed reading. Foto
yang diambil akan digunakan sebagai sumber data untuk memperjelas hasil
penelitian.
I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, (Sugiyono, 2018: 308).

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini menggunakan:

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas V SD Neregi 20
Alesipitto sebagai pengamatan awal yang dilakukan peneliti, serta peneliti
mengumpulkan data sebelum melakukan penelitian seperti nama-nama siswa,

jumlah siswa, KKM yang dipergunakan.
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2. Tes

Tes yang digunakan peneliti adalah tes kemampuan membaca cepat
dengan memberikan teks bacaan kepada siswa dan memberikan waktu yang
sama untuk setiap siswa ketika membaca. Adapun aspek penilaian membaca

cepat yang digunakan oleh peneliti terdapat pada tabel 3.3.

3. Lembar Observasi

Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas siswa
pada saat tidak menggunakan metode speed reading dan pada saat
menggunakan metode speed reading ketika penelitian berlangsung. Observasi
ini dilakukan untuk mengamati proses pada saat keterlaksanaan proses
pembelajaran.
4, Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto pada saat penelitian yang
berguna mendokumentasikan peristiwa penting sebagai bukti yang

memperkuat kegiatan di dalam kelas.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan hasil kemampuan membaca cepat siswa pada saat pretest
(sebelum diberi perlakuan) maupun postrest (setelah diberikan perlakuan).
Terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai

terendah.
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a) Nilai Kemampuan Membaca Cepat
Nilai kemampuan membaca cepat siswa akan dianalisis untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean), nilai yang sering muncul (modus),
standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai terendah.
b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa meliputi menghitung
frekuensi rata-rata aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara
menjumlahkan frekuensi aspek yang dimaksud dibagi banyak siswa
yang diamati. Untuk menghitung rata-rata. Persentase setiap aspek

aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut :

_1Ta
Pta = 57 X 100%

Keterangan:

Pta : Persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu jenis

aktivitas tertentu

. Banyaknya jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap

pertemuan
- Banyaknya seluruh aktivitas pada saat pembelajaran.

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian 1
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran.
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2. Analisis Data Statistik Inferensial

Selain itu peneliti juga menggunakan statistik inferensial teknik statistik t

(uji t). Dengan tahapan sebagai berikut:

Md

Tx2d
N(N-1)

Keterangan:

Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest

Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

¥x*d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Db = derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
Md = Mean dan perbedaan prefest dengan posttest
¥'d = Jumlah dari gain (pretest-postest)

N = Subjek pada sampel
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b) Mencari harga “Yx*d” dengan menggunakan rumus:

Txid =g - 292

Keterangan:
¥ x’d = Jumlah kuadrat deviasi
Yd =Jumlah dari gain (prefest-posttest)
N = Subjek pada sampel

¢) Menentukan harga thiwne dengan menggunakan rumus:

Md

Y xzd
N (N-1)

t:

Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
¥ x* d = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
Db = derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang
signifikan. Kaidah pengujian signifikan:
Jika thiung tubet maka Ho ditolak dan H, diterima, berarti penggunaan
metode speed reading berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa
kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten

Pangkep.
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Jika thinmg tavel Maka Ho diterima dan H; ditolak, berarti penggunaan
metode speed reading tidak berpengaruh terhadap kemampuan membaca
siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten
Pangkep.

Menentukan nilai tab mencari tusei dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikansi = 0,05 dan=n- 1
e) Membuat kesimpulan apakah penggunaan metode speed reading

berpengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V

SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan pada SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode speed reading terhadap kemampuan membaca cepat
siswa di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Februari 2022 — 16 Februari 2022,

dengan melakukan perlakuan berupa pretest dan positest hasil yang diperoleh

pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terkait dengan

penggunaan metode speed reading. Untuk lebih jelas hasil analisis statistik

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

metode speed reading,

pertama-tama peneliti mempersiapkan bahan ajar sebelum mengajar. Hal yang

dipersiapkan adalah RPP, Media Pembelajaran, Materi ajar, dan LKPD.
Selanjutnya peneliti mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran,

Pertama, pencliti menjelaskan pengertian speed reading kemudian
membagikan kumpulan kata kepada masing-masing siswa. Kedua, ‘membaca
kumpulan kata yang sudah disiapkan untuk mengenali kata dengan cepat dan

berkonsentrasi hanya pada bacaan lalu menggunakan jari atau benda lain

untuk

UKPH’"' MAH
UMH"RFH FAG SL

TR AT




menunjukkan kata demi kata dengan tidak menggerakkan kepala kekiri dan
kanan serta tidak mengulang kata atau kalimat yang sudah dibaca. Ketiga,
guru membagikan naskah bacaan tentang pentingnya makanan sehat
kemudian siswa membaca teks bacaan untuk melatih gerak mata tiga kali
dalam satu baris. Setelah itu, guru mengukur kecepatan membaca serta
dibimbing untuk mencari informasi penting dalam bacaan “Pentingnya
Makanan Sehat”.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

baik pada pretest dan posttest dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4,1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran

Pretest Posttest
Skor Perolehan 18 29
Skor Maksimal 35 35
Persentase 51% 83%
Kategori Cukup Aktif Sangat Aktif

Sumber : Hasil Qlahan Data

Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran pada pretest cukup aktif dengan skor
perolehan 18 pada presentase 51 %. Sedangkan pada saat posttest skor
perolehan 28 pada presentase 83% . Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
saat posttest akiivitas siswa lebih aktif dibandingkan pada saat prefest.
Sehingga penggunaan metode speed reading dapat dikatakan efektif

digunakan dalam pembelajaran khususnya pada saat membaca cepat.
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b. Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Metode Speed Reading

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep mulai
10 Februari 2022 — 16 Februari 2022. Adapun deskripsi secara kuantitatif
skor hasil belajar pretest (sebelum diberi perlakuan) dengan menggunakan

instrumen tes, maka diperoleh data sebagat benkut.

Tabel 4.2 Statistik Hasil Belajar Pretest Siswa

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 11
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 81
Nilai minimum 56
Rentang nilai 25

Nilai rata-rata 68,36

Modus 63
Median 69

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata (mean) hasil

belajar siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang




40

Kabupaten Pangkep setelah dilakukan pretest adalah 68,36 dari skor ideal
yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 81 dan skor ideal 100,
skor minimum 56 dari skor ideal 100, dan rentang skor 25 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai. Skor rata-rata di atas menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep berada pada kategori sedang. Hal ini terjadi karena
kurangnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.
Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka

diperolch distribusi frekuensi nilai dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Pre-fest

No Skor Kategori Frekuensi Persentase %
1 0-45 Sangat rendah - -
2 46 — 54 Rendah - =
3 55-69 Sedang 6 54,55%
4 70 — 84 Tinggi 5 45,54%
5 85— 100 Sangat tinggi - -
Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Qlahan Data

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 11 siswa kelas V 5D
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, terdapat 6
siswa (54,55%) yang berada pada kategori sedang, dan 5 siswa (45.54%)
yang berada pada kategori tinggi. Dari data hasil penelitian yang tercantum

pada lampiran maka persentase ketuntasan hasil belajar membaca cepat siswa
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kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep

pada pretest dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<69 Tidak tuntas 6 54,55%
>70 Tuntas 5 45,45 %

Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan 4.4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep setelah dilakukan prerest terdapat 6 siswa (54,55%) yang belum
tuntas hasi! belajarnya dan 5 siswa (45,45%) yang telah tuntas hasil
belajarnya. Ini berarti ketuntasan hasil belajar siswa tidak memuaskan secara
klasikal karena nilai rata-rata 68,36 tidak mencapai KKM yang diharapkan

yaitu 70.

c. MHasil Posttest Menggunakan Metode Speed Reading

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah dilakukan posttesr. Hal ini dapat dilthat dari data berikut
pada tabel 4.5 yang disajikan secara kuantitatif dengan skor hasil belajar

posttest setelah diberikan perlakuan.
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Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 11
Nilat ideal 100
Nilai maksimum 94
Nilai minimum 75
Rentang nilai 19
Nilai rata-rata 81,27
Modus 75
Median 81

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil

belajar siswa kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten

Pangkep setelah dilakukan postrest adalah 81,27 dani skor ideal yang mungkin

dicapai adalah 100. Skor maksimum 94 dari skor ideal 100, skor minimum 75

dari skor idcal 100 dan rentang skor 19 dari skor ideal 100. Skor rata-rata oleh

tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan bahwa hasil belajar membaca cepat

siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten

Pangkep berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena meningkatnya

perhatian siswa dalam pembelajaran menggunakan metode speed reading.
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Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
1 0-45 Sangat rendah - -
2 46 — 54 Rendah - -
3 55-69 Sedang - -
4 70 — 84 Tinggi 8 72,73%
5 85 - 100 Sangat tinggi 3 27.27%
Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Olahan Data

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 11 jumiah siswa kelas V di SD

Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, terdapat 8

siswa (72,73%) yang mendapatkan nilai pada kategori tinggi dan 3 siswa

(27,27%) mendapatkan nilai pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan metode

speed reading mengalami perubahan yang signifikan dimana sebelumnya pada

pretest berada pada kategori sedang namun setelah dilakukan posttest berada

pada kategori tinggi. Selanjutnya, untuk persentase ketuntasan hasil belajar

Membaca cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang

Kabupaten Pangkep dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-test

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<69 Tidak tuntas - .
=70 Tuntas 11 100%
Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa

kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep

setelah dilakukan posttest yang berjumlah 11 siswa (100%) telah tuntas hasil

belajarnya. Ini berarti ketuntasan hasil belajar siswa memuaskan secara

klasikal karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 81,27 telah

mencapai KKM yang telah ditentukan di sekolah tersebut yaitu 70. Sehingga

dapat dilihat perbedaan mendasar bahwa rata-rata nilai siswa pada saat prefest

adalah 68,36 sedangkan pada posttest adalah 81,27. Maka dapat disimpulkan

bahwa penggunaan mtode speed reading untuk siswa kelas V di SD Negen 20

Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep memiliki pengaruh yang

signifikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

2. Analisis Statistik Inferensial

Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji

hipotesis penelitian

menggunakan uji-t. Namun sebelumnya, dilakukan

teriebih dahulu pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta

uji hipotesis.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data hasil penelitian
dengan menggunakan uji Orne-sample Kolmogorov-smirnov Test pada

aplikasi SPSS Versi 25.

Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 25 yaitu:
a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan
b. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
Adapun hasil uji normalitas data prefest dan posttest pada penelitian im
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Kelompok | Kolmogrov-Smirnov Z | Asymp.Sig(2-tailed) Keterangan
Pretest 0,218 0,152 Normal
Posttest 0,244 0,066 Normal

Sumber : Hasil Olahan Data

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai sisgnifikan yang diperoleh pada
pretest adalah 0,152 dan postrest adalah 0,066. Karena nilai signifikan > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan postiest.
Pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun kriteria dalam pengujian homogenitas

yaitu:
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a. Jika sig > 0,05 maka data homogen dan

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen.

Tabel 4.9

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

Nilai Pretest & | Based on Mean ,694 1 20 415
Posttest
Based on Median ,702 1 20 412
Based on Median and , 702 1 19,944 | 412
with adjusted df

Based on trimmed 770 1 20 ,391

E

mean

Sumber: Qutpur SPSS versi 25

Berdasarkan dari hasil analisis pada tabel Test of homogeneity of variance
based on mean diperoleb levene statistic = 0,694, df1 = 1, di2 = 20, dan sig =
0,415. Karena nilai sig 0,415 > 0,05, maka dapat disimpulkah bahwa varian

data pada nilai pretest dan posttest adalah homogen.

¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji Paired Sample Test.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui efektif tidaknya kemampuan
membaca cepat siswa kelas V yang diajarkan menggunakan metode Speed
Reading. Adapun pedoman atau dasar pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:
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a. Jika thiung > twbel maka Ho diterima dan H ditolak, berarti penggunaan
metode Speed Reading tidak berpengaruh terhadap kemampuan membaca
cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep.

b. Jika thitng < tabet maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti penggunaa metode
Speed Reading berpengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa

kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten

Pangkep.
Tabel 4.10 Hasil Paired Sample T-Test
Variabel T df Sig.(2-tailed) Keterangan
Pretest dan Posttest | 9,600 | 10 0,000 Ada Perubahan

Sumber: Quiput SPSS versi 25

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 25
pada uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test. Pada kolom nilai
pretest dan nilai posttest diperoleh thing = -9,600, df = 10 hasil dari 11-1, dan
sig.(2-tailed) = 0,000. Karena t ninng = -9,600 langkah selanjutnya adalah
mencari 1 woer, penentuan t wwer diperoleh berdasarkan nilai df (degree of
fredoom atau derajat kebebasan) dan nilai signifikansi (0/2). Dari output SPSS
pada tabel di atas diketahui nilai df= 10 dan nilai 0,05/2 = 0,025. Nilai tersebut
kita gunakan sebagai acuan dasar dalam mencari t whel pada tabel t. Karena t
hitung < t wpel ( t hitung = -9,600 < t whel = 2,22814, dengan demikian Ho di tolak

dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Speed
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Reading berpengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di

SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.

. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep dengan jumlah populasi 11 dengan
menggunakan sampel jenuh yakni seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental design dengan
tipe one group prefest postles.

Hal ini sesuai penjelasan suryabrata (2019:101) dimana “dalam rancangan
ini digunakan satu kelompok subjek”. Dalam penelitian ini menggunakan satu
kelas yang diberi prefest untuk mengetahui keadaan awal hasil belajar siswa.
Setelah diberikan pretest peneliti memberikan perlakuan dengan
menggunakan metode speed reading. Pada akhir pembelajaran diberikan
posttest untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan sehingga dapat
diketahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dibeni
perlakuan.

Deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode speed reading memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca
cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep dilihat dari analisis ststistik = deskriptif dengan
menggunakan program SPSS versi 25, diperoleh nilai pretest yang terendah
adalah 56 dan yang tertinggi adalah 81, sedangkan pada posttest diperoleh
nilai terendah adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 94. Nilai rata-rata (mean)

pretest 6836 sedangkan pada posttest adalah 81,27. Hal ini menunjukkan
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bahwa sebelum penggunaan metode speed reading dalam pembelajaran
membaca cepat hasil belajar siswa masih di bawah KKM. Namun setelah
diterapkannya metode speed reading hasil belajar siswa meningkat dengan
nilai yang diperoleh siswa telah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu
70.

Pada proses pembelajaran tanpa menggunakan metode speed reading
siswa guru mempersiapkan terlebih dahulu bahan ajar yang ingin digunakan
saat mengajar, termasuk RPP; lembar obsevasi dan tes; dan materi ajar serta
penilaian. Pada awal pembelajaran peneliti memberikan pemahaman tentang
membaca cepat kemudian membagikan lembar bacaan. Setelah itu siswa
diarahkan untuk membaca bacaan dengan cepat dalam waktu tertentu. Dari
hasil observasi peneliti selama proses pembelajaran pada saat pretest
menunjukkan bahwa aktifitas atau keaktifan siswa masih kurang, dimana
presentase rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah 51 % (cukup
aktif). Hal ini terjadi karena antusias siswa dalam pembelajaran mastih
kurang, tidak percaya diri menjawab ketika ditanya oleh guru mengenai
bacaan yang telah dibaca, bahkan kurang semangat mengikuti pembelajaran

serta kurangnya jumlah kata yang dapat dibaca.

Pada proses pembelajaran menggunakan metode speed reading, dimulai
dari peneliti mempersiapkan bahan ajar, termasuk RPP, LKPD, lembar
obsevasi dan tes dan materi ajar serta lembar penilaian yang akan digunakan
saat mengajar menjelaskan tentang speed reading, kemudian membagikan
kumpulan kata kepada siswa, lalu siswa diarahkan untuk membaca kumpulan

kata yang sudah disiapkan untuk mengenali kata dengan cepat dan
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berkonsentrasi hanya pada bacaan. Siswa diarahkan untuk tidak menggunakan
jari atau benda lainnya untuk membaca, tidak menggerakkan kepala ke kir
dan ke kanan serta tidak mengulang kata yang telah dibaca. Setelah itu peneliti
membagikan naskah bacaan mengenai “Pentingnya Makanan Sehat”. Siswa
membaca teks bacaan untuk melatih gerak mata dengan menggerakkan mata
sebanyak tiga kali dalam satu baris. Selanjutnya peneliti membagikan teks
bacaan untuk mengukur kecepatan membaca dan presentase skor jawaban
yang benar. Terakhir siswa mengerjakan LKPD yang telah dibagikan dan

dijawab sesuai dengan cerita yang telah dibaca

Jika dilihat dari hasil observasi pada saat posttest, menunjukkan bahwa
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami perubahan
dibandingkan pada saat dilakukan pretest, dimana presentase rata-rata aktifitas
siswa dalam pembelajaran setelah dilakukan postrest adalah 83% (sangat
aktif). Hal ini dikarenakan antusias siswa meningkat dalam pembelajaran,
lebih semangat mengikuti pembelajaran, aktif dalam menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan sehingga pada akhirnya persentase aktivitas atau
keaktifan siswa meningkat derastis sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktifitas siswa dalam pembelajaran menjadi sangat aktif setelah digunakan
metode speed reading dalam pembelajaran membaca cepat atau metode speed
reading memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas

V di SD Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.

Selanjutnya, jika dilihat dari hasil uji normalitas menggunakan One-
sample Kolmogorov-smirnov Test, menunjukkan bahwa nilai signifikan

pretest > 0,05 atau 0,152 > 0,05 dan nilai signifikan posttest > 0,05 atau 0,066
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> 0,05. Dimana jika nilai signifikan lebih besar daripada 0,05 maka data hasil
penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian pada hasil uji
homogenitas menggunakan uji Test of homogeneity of variance based on
mean, menunjukkan bahwa nilai signifikan > « atau 0,415 > 0,05. Data hasil
penelitian dinyatakan telah homogen karena nilai signifikan lebih besar
daripada taraf standar (o) yang telah ditentukan. Untuk uji hipotesis
menggunakan uji Paired Sample Test, menunjukkan bahwa nilai thiung < trabet
atau -9,600 < 2,22814. Jika thiang lebih kecil daripada tuve maka Ho ditolak
dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa metode speed reading
memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD

Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.




BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan metode speed reading dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat
dibuktikan dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada saat pretest adalah
68,36 berada pada kategori sedang dan skor rata-rata pada posifest adalah

81,27 berada pada kategori tinggi.

Respon siswa pada proses pembelajaran tanpa menggunakan metode
speed reading terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD
Negeri 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep dapat
dikatakan cukup aktif dengan presentase 51% sedangkan pada saat posttest
respon siswa mengalami perubahan menjadi sangat aktif dengan presentase
83%. Kemudian pada uji hipotesis menggunakan paired sample T-Test
menunjukkan bahwa t ning < 1 uber atau - 9,600 < 2,22814 maka Ho ditolak
dan H, diterima schingga terdapat pengaruh metode speed reading terhadap
kemampuan membaca cepat siswa kelas V di SD Negeri 20 Alesipitto
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Hal ini terlihat dari antusias siswa
yang lebih aktif , siswa lcbih bersemangat ketika belajar, lebih percaya dir
dalam menjawab pertayaan baik secara lisan maupun tulis pada saat

diterapkan metode speed reading dalam pembelajaran.
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B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh oleh
peneliti, diberikan beberapa saran guna untuk memperbaiki mutu pendidikan
termasuk untuk guru, siswa sekolah maupun pihak yang menjadi sasaran
dalam penelitian ini:

1. Disarankan kepada guru untuk dapat memilih metode yang tepat dalam
mengajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah metode speed reading untuk membantu siswa dalam membaca
khususnya dalam pembelajaran membaca cepat.

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian im
diharapkan dapat mencermati keterbatasan dalam penelitian ini sehingga

dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya.
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